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A. PENEGASAN JUDUL
Penelitian ini berjudul “Hubungan antara Pengamalan Puasa Sunnah
dengan Kecerdasan Emosional (Studi terhadap Jam’iyyah Huffadz Al-Qur’an
Putri Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta)”. Untuk
memperoleh gambaran yang jelas serta untuk menghindari kesalahan
penafsiran terhadap judul skripsi ini, maka peneliti merasa sangat perlu untuk
menegaskan maksud dari judul penelitian ini. B
1. Pengamalan Puasa Sunnah
Pengamalan berasal dari kata amal yang berarti perbuatan,
pekerjaan, ségala sesuatu yang dikerjakan dengan maksud baik. "Puasa
sunnah sama dengan puasa tathawu® artinya mendekatkan diri kepada
Allah SWT dengan melaksanakan amalan yang tidak diwajibkan.”
Dalam melakukan ibadah puasa dengan baik dan benar, seorang
muslim harus menurut ketentuan syari'at Islam, harus mengetahui rukun
serta adab-adab puasa agar ibadah tersebut dapat diterima-oleh ~ Allah

SWT dan dapat bermanfaat pada dirinya sendiri. Dalam mengamalkan

puasa sunnah juga harus mengikuti hari-hari yang di sunnahkan untuk

' WIS., Purwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976)
him. 1007.

. Wahbah Al-Zuhayly, Puasa dan I'tikaf, Alih Bahasa Agus Effendy dan Baharuddin
Fanany, (Bandung Remaja Rosda Karya, 1996), him. 122,



puasa.” Menurut ketentuan agama orang yang tekun mengamalkan puasa
mencerminkan tingkat keimanan dan ketakwaan yang tinggi.* Tekun yang
dimaksud di sini adalah aktif atau rutin dan menjaga kondisi dalam
mengamalkan ibadah puasa sunnah.

Bérdasarkan ketentuan-ketentuan pengertian normatif pengamalan
ibadah puasa, maka pengamalan ibadah puasa dalam penelitian ini adalah
melakukan suatu perbuatan yaitu puasa sunnah pada hari Senin dan Kamis
dengan sungguh-sungguh untuk memerangi hawa nafsu. Pengamalan
puasa sunnzh dapat dilihat dari pengetahuan santri tentang puasa sunnah
Senin dan Kamis, adab puasa, pengamalan yang ‘menunjang puasa sunnah,
keaktifan atau rutinitas santri dalam mengerjakannya, serta kondisi tubuh
santri pada waktu mengerjakannya.

Kecerdasan Emosional

Kecerdasan Emosional menurut Salovey dan Mayer adalah
kemampuan memantau perasaan dan emosi baik pada diri sendiri maupun
orang lain, memilah-milah semuanya dan menggunakan informasi ini
untuk memberikan pikiran dan tindakan.> Goleman merumuskan bahwa

kecerdasan emosi secara umum mencakup kesadaran diri dari kendali

3 . Muh. Dachlan Ariﬁn, Pokok-Pokok Puasa dan Hikmahnya, (Y ogyakarta: Dian,

1987), him. 8-68.

him.178.

% Dadang Hawari, Puasa Menuju Sehat Fisik dan Psikhis, ( Jakarta: Gema Insani, 2003),

5 Laurence D. Shapire, Mengajarkan Emotional Intelligence Pada Anak, (Jakarta:

Gramedia Pustaka Utama, 1998), him. 8



dorongan diri dan kendali ciorongan hati (pengendalian diri), ketekunan,
semangat dan motivasi diri sendiri, empati ;ian kecakapan sosial.®

Yang dimaksud kecerdasan emosional dalam skripsi ini adalah
kemampuan untuk memantau perasaan dan emosi baik pada diri sendiri
maupun orang lain yang mencakup kesadaran diri dan kendali dorongan
hati (pengendalian diri), ketekunan, semqngat dan motivasi diri sendiri,
empati dan kecakapan sosial, dapat membedakannya dan menggunakan
informasi tersebut dalam bel%lkir dan bertindak.

3. Santriwati Jam’iyyah Huffadz Al-Qur’an Putri Pondok Pesantren Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta

Jam’iyyah Huffadz Al-Qur’an Putri atau JHQ-Pi merupakan
perkumpulan para santri putri penghafal ;Al-Qur’an yang berada di Pondok
Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta tepatnya di komplek
Aisyah.

Dari penegasan judul di atas, dapat disimpulkan bahwa maksud
dari penelitian yang berjudul Hubungan antara Pengamﬁian Puasa Sunnah
dengan Kecerdasan Emosional (Studi/ terhadap Santriwati Jam'iyyah
Huffadz Al-Qur'an Putri Pondok Pesantren Nurul Ummah) adalah suatu
penelitian lapangan untuk mengetahui  hubungan keterkaitan antara

pengamalan puasa sunnah yang dilaksanakan oleh anggota SantriwatiJHQ

Putri Pondok Pesantren Nurul Ummah dengan kecerdasan emosional.

6 Daniel Goleman, Emotional Intelligence, Alih bahasa T. Hermaya, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1999, him. 57 .



B. LATAR BELAKANG MASALAH
Puasa merupakan salah satu rukun Islam, yaitu rukun Islam yang
keempat. Allah SWT mewajibkan kepada setiap orang yang beriman untuk
menjalankan puasa selama satu bulan yaitu bulan Ramadhan, sebagaimana

firman-Nya dalam Surat Al-Baqarah 183-184.
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Artinya; Hai orang —orang yang beriman diwajibkan atas kamu
berpuasa, sebagaimana telah diwajibkan atas orang-orang
sebelum kamu, mudah-mudahan kamu bertagwa. (Yaitu)
dalam beberapa hari yang lertentu) 1

Selain puasa Ramadhan yang diwajibkan tersebut, umat Islam juga
dianjurkan untuk melaksanakan puasa' sunnah, pada waktu-waktu lain |
seperti puasa hari Senin dan Kamis, hari Arafah, puasa Syawal dan lain-
lain. Nabi Muhammad SAW berpesan kepada umatnya, “ Berpuasalah

~ kamu, tenfu kamu akan menjadi sehat”.® Pesan Nabi itu mengisyaratkan
bahwa di balik amalan puasa tersembunyi mutiara hikmah yang sangat
mahal harganya bagi kesehatan manusia. Tentu saja schat yang dimaksud
adalah sehat jasmani, rohani dan sosial secara keseluruhan.

Keschatan tersebut sangat diperlukan bagt manusia untuk

beribadah kepada Allah. Tanpa kesehatan, baik kesehatan jasmani, rohani

7. Departemen Agama RI, Al- Qur'an dan Terjemahnya,  Surabaya: CV. Jaya Sakti,
1997), him. 44. : '

$ Hembing Wijavakusuma, Puasa ifu Sehat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Umum, 1997},
him. 2 .



Seorang muslim yang mengawali puasa dengan niat ikhlas dan rela
akan menyebabkan susunan syaraf berada dalam keadaan tenang,
seimbang dan rileks. Gangguan-gangguan berupa arus informasi yang
datang dari dalam maupun dari luar érang yang berpuasa dalam bentuk
emosional seperti dendam, fitnah, marah, dengki, kecil hati dapat diredam
dan dikendalikan. Temuan terakhir duniz kedokteran jiwa membuktikan
bahwa puasa dapat meningkatkan derajat perasaan atau Emotional
Quotient (EQ) manusia antara sifat dermawan, rela berkorban, kasih
sayang dan sabar. Meningkatnya kemampuan mengendalikan diri ketika
berpuasa erat kaitannya dengan meningkatnya EQ sescorang, artinya
adalah meningkatnya kesabaran dan perasaan fenang serta ferbebas dari
rasa cemas.’
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Menurut Goleman, para ‘ ikologi telah melupakan satu bagian
penting dalam jiwa manusia yang bernama emosi. Psikolog jarang
membicarakan emosi, padahal emosi itu sangat penting dalam menentukan
kebahagiaan dan penderitan manusia. Emosi juga melindungi manusia
terhadap berbagai bahaya. Emosi adalah hasil terpusat pada salah satu

bagian otak manusia di bawah sistem yang sudah berkembang dalam

" evolusi semenjak manusia terjadi.'°.

Emosi sangat mempengaruhi kehidupan manusia ketika dia
mengambil keputusan. Tidak, jarang suatu keputusan diambil manusia

murni dart pemikiran rasionya karena seluruh keputisan manusia memilki

warna emosional, Jika kita memperhatikan keputusan-keputusan dalam

kehidupan manusia, temyata keputusannya lebih banyak ditentukan oleh

emosi daripada akal sehé.t."Misa]nya apabila ada seseorang yang

~ memfitnah  dirinya, maka dJaakan n’iehghajar orang tersebut, tanpa

240,

? Ibid, hlm. 7. :
| Jalaluddin Rahmat, Meraik Cinta llahi, { Bandung: PT Remja Rosda Karya), hlm.

1 Ibid, hlm. 240,
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menyelidiki terlebih dahulu masalah yang sebenarnya, dia tidak mau
introspeksi diri. -

Emosi itu sendiri mempunyai manfaat yang besar dalam kehidupan
manusia, karena dengan emosi, manusia dapat menjaga dirinya dari
bahaya, menjalin hubungan yang erat dengan orang lain, mempunyai
keinginan untuk bersaing dan lain-lain. Namun demikian jika ledakan
emosi berlebihan sehingesa mengalahkan nalar, maka tideik akén baik bagi
kehidupan manusia dan itulah yang perlu diperhatikan, dilatih dan
dicerdaskan sebagaimana teori Daniel Goleman.

Agama Islam mempunyai berbagai macam cara untuk mengatur
kecerdasan emosi, misalnya dengan mengamalkan puasa sunnah, baik itu
B puasa Senin dan Kamis, puasa Daud dan sebagainya. Puasa erat kaitannya
| deﬁgan kemampuan menahan diri (imsak). Puasa merupakan wahana
penempaan mental hingga seseorang mampu bertahan menghadapi
perjuangan dan pengorbanan yang lebih berat. Puasa melatih kedisiplinan
dalam mengendalikan diri. Mengendalikan diri Juas cakupannya, termasuk
di dalamnya adalah mengendalikan diri dari sikap emosional misalnya
marah dan menyakiti orang lain..'* Dengan senantiasa rutin mengamatkan
puasa sunnah yang sungguh-sungguh maka diharapkan dapat meredakan
amarah sehingga terhindar dari menyakiti orang lain.

Jam’iyyah Huffadz Al-Qur’an Puiri atau JHQ-Pi merupakan

perkumpulan para santri putri penghafal AI-Qur’an yang berada di Pondok

12 Daniel Goleman, Emotional Infelligence, him. 77-78
B, Dadang Hawari, Puasa Menyju Sehat., hlm.226,



puasa sunnah yang sunggub-sungguh maka diharapkan dapat meredakan
amarah sehingga terhindar dari menyakiti orang lain.

Jam’iyyah Huffadz Al-Quran Putri atau JHQ-Pi merupakan
perkumpﬁlan para santri putri penghafal Al-Qur’an yang berada di Pondok
Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. Sebagian dari santri
tersebut ada yang mengamalkan puasa sunnah baik puasa Senin dan
Kamis, puasa Daud dan sebagainya. Aktifitas puasa sangat efektif dalam
upaya melatih sikap meredam marah. ‘Dalam kondisi berpuasa, tubuh
lemah akibat menahan haus dan lapar. Kondisi ini akan menjadikan
kekuatan dan energi syetan turut melemah. Oleh karena itu bahwa puasa
adalah perisai (junnah), termasuk perisai dari gangguan marah yang
disebabkan oleh nafsu syetan. Orang yang berpuasa dituntut untuk
memelihara emosinya.'*

Namun demikian pada kenyataannya ada beberapa pelaku puasa
sunnzh yang merasa selalu marah, misalnya pada waktu berpuasa apabila
dia akan menjalankan shalat’atau mandi, ketika mencari'alas kaki untuk
pergi ke kamar mandi atau untuk wudlu sedangkan alas kak: yang
dicarinya tidak ada maka ia marah-marah. Contoh yang lain yaitu apabila
antri mau masuk kamar mandi, untuk mandi dan sebagai.nya, sementara

yang di dalam kamar mandi lama belum keluar, maka ia juga marah,

15 Ibid hlm. 229.



sehingga emosinya tidak terkontrol dan manjadikan nilai puasa lenyap
sebagaimana hadits berbunyi:

Artinya: Betapa banyak orang yang berpuasa, tetapi iz tidak mendapatkan
dari puasanya itu kecuali lapar dan dahaga. (Diriwayatkan oleh

Nasa'l dan ibnu Majah). 1
Berdasarkan hadits cﬁa.t"as menyatakan bahwa banyak orang yang
berpuasa tetapi mereka hanya menahan lapar dan dahaga. Mereka tidak
merenungi hakekat puasa yaitu pengendalian diri. Selain mengendalikan
dari makan dan minum, juga mengendalikan nafsu baik nafsu jasmani
maupun rohani. ' pada waktu berpuasa mereka hanya menahan makan dan
minum sementara, apabila ada perkataan teman atau perilaku yang
menyinggung perasaanya selalu marah. Oleh karena itu kami menganggap

penelitian ini sangat penting yaitu untuk mengetahul  hubungan antara

pengamalan puasa sunnah dengan kecerdasan emosional.

C. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana pengamalan puasa sunnah Senin dan Kamis 'Santriwati
Jam’iyyah Huffadz Al-Quran Putri Pondok Pesantren Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta ?
2. Bagaimana kecerdasan emosional Santriwati Jam’iyyah Huffadz Al-

Qur’an Putri Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta ?

5 Hasil Observasi pada tanggal 25 April 2005.
16 Said Hawa, Mensucikan jiwa, (Jakarta: Rabbani Press, 2002), him. 68.

Y Hembing Wijayakusuma, Puasa ifu Sehat, hlm. 9.



3.

Apakah ada hubungan antara pengamalan puasa sunnah Senin dan Kamis
dengan kecerdasan emosional Santriwati Jam’iyyah Huffadz Al-Qur’an

Putri Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta ?

D. TUJUAN PENELITIAN

1.

(%)

Untuk mengetahui pengamalan puasa sunnah Senin dan Kamis Santriwati
Jam’iyyah Huffadz Al-Qur’an Putd Pondok Pesantren Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta.

Untuk mengetahui kecerdasan emosional Santriwati Jam’iyyah Huffadz
Al-Qur’an Putri Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.
Untuk mengetahui hubungan antara pengamalan puasa sunnah Senin dan
Kamis dengan kecerdasan emosional Santriwati Jam’iyyah Huffadz Al-

Qur’an Putri Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.

F. KEGUNAAN PENELITIAN

1.

Secara praktis: hasil penelitian ini ‘dapat digunakan Sebagai' acuan bagi
Santriwati Jam’iyyah Huffadz Al-quran’Putri-Pondok Pesantren' Nurul
Ummah dalam meningkatkan pengamalan puasa sunnah Senin dan Kamis
dan kecerdasan emosional.

Seca};t teoritik; dapat memberikan kontribusi pemikiran terhadap dunia

iimu pengetahuan khususnya Bimbingan dan Penyuluhan Islam ( BPI ).
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G. LANDASAN TEORITIK
1. Tinjauan Tentang Pengamalan Puasa Sunnah
a. Pengertian Puasa Sunnah 3
Puasa sunnah sering disebut juga dengan puasa lathawi’
artinya mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan mengamalkan
amalan vang tidak diwajibkan.'® Puasa sunnah yaitu puasa di luar
bulan Ramadhan dan di luar hari yang diharamkan untuk puasa, seperti
tasyrik, tanggal satu syawal dan sebagainya. Mengamalkan sama
dengan melakukan suatu perbuatan yaitu puasa sunnah.
Jadi yang dimaksud dengan pengamalan puasa sunnah yaitu
melakukan ibadah puasa di luar bulan Ramadhan dan di luar hari-hari
yang diharé.mkan puasa seperti tasyrik, satu syawal dan scbagainya.

Pengamalan puasa dilihat dari keaktifan, kondisi tubuh, dan adab-

adabnya.
b. Macam-macam puasa sunnah:

1) Puasa Daud.

2) Puasaenam hari dibulan syawal.

3) Puasahariarafah tanggal 9 zulhijjah.
4) Puasa muharam;asyura, dan tasu’a:
5) Puasa hari Senin dan Kamis.

6) Puasa tiga hari tiap-tiap bulan,

7) Puasa pada hari putih. ?

Dari beberapa macam jenis puasa sunnah di atas yang penulis
maksud dalam skripsi ini adalah mengamalkan puasa sunnah pada hari

Senin dan Kamis dengan rutin, di mana aktifitas puasa sangat efektif

¥ Wahbah Al-Zuhayly, Puasa dan I'tikaf., him. 122,

13 Muh. Dachlan Arifin, Pokok-PokokPuasa., hlm. 12,
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dalam upaya meredam marah yang merupakan salah satu sikap

emosional.

¢. Dasar Hukum Puasa Sunnah:
oo Jiw e &l J gu Ot e A ‘;;bJLEJLAY‘BJugLﬁEOQ
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Artinya: “Dari Abu Qataduh  Al-Ansory r.a: Sesungguhnya
Rasulullah ~ SAW pernah ditanyai tenfang puasa hari
arafah, lalu beliau menjawab, puasa itu akan menghapus
dosa tahun laly dan yang akan datang. Dan beliau pernah
ditanyai tentang puasa hari ‘asyuro Jalu beliau menjawab,
puasa itu akan menghapus dosa tahun yang lalu, dan
beliau pernah ditanyai lenlang puasd hari senin, lalu
beliou menjawab. Hari itu sualu kelahiranku dan aku
diutus jadi Rasul pada hari itu dan diturunkan wahyu
kepadaku » 20¢ HR. Riwayat Muslim).

d. Adab dan Tata Krama Puasa Sunnah.

Puasa adalah suatu ibadah yang bertujuan, untuk mendidik jiwa,
memperkuat tubuh dan belajar hidup bersosial. 2’ Oleh karena itu agar
puasa tersebut benar-benar bermanfaat pada diri orang yang berpuasa
m’aka harus dijaga adab dan etika saat berpuasa yaitu:

1) Berniat akan berpuasa secara ikhlas dalam rangka pengabdian
kepada Allah.

2 Abu Bakar Muhammad, Terj. Subulussalam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1991), him. 655-
656.

21 Syekh Mustafa As-Siba’i, Puasa dan Berpuasa yang Hikmah, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1998), him. 83,
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5) Menahan lidah dan anggota badan dari pembicaréan dan
perbuatan-perbuatan yang berlebihan serta maksiat, misalnya:
ghibah, dusta dan lain-lain.

6) Berbuat baik dengan orang lain.

7) Merutinkan sholat berjamaah.

8) Menyibukan diri dengan membaca Al-Qur’an, memperbanyak
dzikir atau mencari ilmu pengetahuan yang bermanfaat.”

Hal-hal yang telah disebut di atas harus benar-benar kita jaga agar
kita tidak termasuk orang-orang yang hanya memperdleh lapar dan
haus saja dalan berpuasa, tetapi juga mendapatkan pahala disisi Allah
SWT yang akhirnya puasa tadi dapat bermanfaat pada diri sendiri.

d. Keutamaan dan manfaat puasa |

Dalam menjelaskan keutamaan dan manfaat puasa, baik
puasa wajib maupun puasa sunnah, Hembing Wijayakusuma
menyatakan bahwa: “menjalankan ibadah puasa sangat besar sekali
manfaatnya. Nabi SAW berpesan: berpuasalah kamu, tentu kamu akan
menjadi sehat. Pesan Nabi tersebut mengisyaratkan bahwa dibalik
amalan puasa tersembunyi mutiara hikmah yang sangat mahal.*Puasa
adalah suatu ibadah yang bertujuan untuk mendidik jiwa, memperkuat
tubuh, belajar hidup bersosial dan lain-lain. Praktek puasa atas kaum
muslimin pada hakikatnya memadukan dua kekuatan yattu kekuatan
jasmani dan rohani.**

Bagi jasmani, puasa baik untuk kesehatan dan kekuatan

‘badan, menghalau berbagai penyakit. Sedangkan dari segi rohani,

2 Zakish Darajat, imu Figh I, (Jakarta: Direktorat Pembinaan Perguruan Tinggi Agama
Islam, 1983) hlm. 287.
I—Iembmg Wijayakusuma,Puasa itu Sehat, hlm. 2.
* . Syaikh Mustafa As-Siba’i,Puasa dan Berpuasa., him. 83.
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puasa memberikan tiga kekwatan dan mempunyai pengaruh besar
terhadap kebahagiaan individu dan masyarakat. Yang pertama adalah
kekuatan kesabaran, yang kedua adalah ketaatan, yang ketiga adalah
kedisiplinan.”

Puasa merupakan wahana penempaan mental hingga sescorang
mampu bertahan menghadapi perjuangan dan pengorbanan yang lebih
berat. Puasa melath kedisiplinan dalam mengendalikan diri.
Mengendalikan diri luas cakupannya, termasuk di dalamnya adalah
mengendalikan diri dari sikap emosional misalnya marah dan
menyakiti orang lain.*®

Manfaat puasa yang lainnya, yﬁitu puasa sebagai sebuah
pelatihan untuk mengendalikan suasana hati. Suasana hati bisa s;'mgat
berkuasa atas wawasan, pikiran dan tindakan seseorang. Bila sedang
marah kita paling mudah untuk mengingat hal-hal atau kejadian-
kejadian yang memunculkan dendam. Diri kita berusaha untuk
mencari_obyek-obyek untuk melampiaskan kerharahan kita, mudah
tersinggung, mencari alaéan yang logis sebdgéi pembenaran dan
rasionalisasi penumpahan kebencian Puasa adalah suatu pelatihan
untuk menolak serta menyingkirkan pikiran jahat seperti ini agar bisa
tetap berpikir jernih dan bertipdak secdra positif dan produktif.”’

Ketika kemarahén memuncak, suasana hati seringkali

bergo]ak tak terkendali. Tekanan yang kian terus menumpuk terus

2 Ibid, hlm, 83,
%% | Hembing Wijavakusuma, Puasa itu Sehat., him, 2
_ ¥, Ari Ginanjar Agustian, Rakasia Sukses Membangun., him. 128,
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f_e;sionalisasi penumpahan kebencian Puasa adalah suatu pelatihan
untuk menolak serta ményingkirkan pikiran jahat seperti ini agar bisa
teta;g berpikir jernih dan bertindak secara positif dan produktif. 27
Ketika kemarahan memuncak, suasana' hati seringkali
bergolak tak terkendali. Tekanan yang kian terus menumpuk terus
membengkak hingga mencapai titik batas, dan terus berfumpuk
mendekati titik kritis yang tak tertahankan. Akibatnya persoalan kecil
yang biasanya tidak menimbulkan persoalan serius bisa sangat
mengesalkan hati, dan f;embuat kita sangat resah dan gusar, bahkan
kadang-kadang omongan teman yang sepele saat kita sedang gusar
menjadi penyebab kemarahan kita kepada orang lain. Semua
ketegangan menjadi bertumpuk. Jtulah alasan yang membuat kita
menjadi buta. Setelah meledak b'arulah timbul penyesalan, tetapt
terlambat karena ledakan kemarahan terscbut telah mengenai orang
lain. Puasa adalah melatih diri untuk mengendalikan ledakan emosi
seperti itu.®
e. Tingkatan Puasa
Setiap orang 'menginginkan yang lebih baik dan sempurna.
Begitu pula hendaknya dalam melaksanakan ibadah puasa dan ibadah
lainnya, sehingga ibadah yang kita lakukan selﬁakin baik dan

sempurna. Adapun tingkatan puasa itu adalah sebagai berikut:

21 Ari Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun., hlm. 128,

2 Ibid, him, 221.
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Puasa lahir, yaitu hanya sekedar menahan makan, minum dan
syahwat. Puasa yang demikian termasuk tingkatan yang serendah-
rendahnya.

Puasa yang baik, yaitu selain dari menahan makan, minum dan
syahwat, juga menahan seluruh anggota dari semua hal yang
terlarang dan berdosa, baik yang bersangkutan dengan lidah

- ataupun dengan anggota tubuh lainnya.

Puasa yang istimewa, yaitu di samping puasa dari hal-hal yang
tersebut diatas, juga memuasakan hati dan pikiran dari memikirkan
atau merenungkan hal-hal yang tidak baik, dengan pengertian
bahwa seluruh jiwa-raga, jasmaniah dan rohaniah dipuasakan.29

Puasa merupakan latihan untuk menahan diri (imsak), dengan

berpuasa yang sungguh-sungguh, tidak hanya puasa sekedar rutinitas,

akan tetapi puasa yang dimaksud di sini adalah selain menahan lapar,

dahaga dan syahwat dan sebagainya juga menahan hati dan pikiran

dari hal-hal yang tidek baik, dengan pengertian bahwa jiwa-raga,

jasmaniah dan rohaniah dipuasakan.

2. Tinjauan tentang Kecerdasan Emosional

a. Pengertian Kecerdasan Emosional

Definisi kecerdasan emosional menurut Salovey dan Mayer

adalah kemampuan memantau perasaan dan emosi baik pada diri sendiri

maupun orang lain, memilah-milah semuanya /dan menggunakaﬁ

informasi ini untuk membimbing pikiran dan tindakan.”’ Sedangkan

menurut John Gottman kecerdasan emosional ini mencakup kemampuan-

untuk mengendalikan dorongan hati, menunda perasaan, memberi

2 7aenuddin Sulaiman, Mencari Keridlaan Allah, { Bandung: Remaja Rosda Karya,

1993), hlm, 58.

30 | aurence D. Shapire, Mengajarkan Emotional Intelligence., him 8.
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motivasi diri mereka sendiri, membaca isyarat sosial orang lain dan
menangani naik turunnya kehiclupan.?’1 _

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
emosional adalah kemampuan individu untuk membangkitkan dan
memasuki emosi diri sendiri dan orang lain serta menggunakan emosi
tersebut untuk berfikir dan bertindak.

b. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional.

Kecerdasan emosional yang merupakan kemampuan untuk
membangkitkan dan memasuki emosi diri sendiri maupun orang lain
mempunyai aspek-aspek kesadaran diri dan kendali dorongan hati
(pengendalian diri), ketekunan, semangat dan motivasi diri, empati dan
kecakapan sosial:*2 Berikut ini dijelaskan masing-masing aspek tesebut:
1) Kesadaran diri dan kendali dorongan hati (Pengendalian diri)

a) Kesadaran diri
Para ahli psikologi menggunakan metakognisi untuk
menyebut kesadaran tentang proses berpikit dan metamod untuk
menyebut kesadaran sescorang akan emosinya  sendiri.

Sedangkan Goleman lebih/menyukai istilah kesadaran diri untuk

menyebut dua kesadaran di atas.”> Kesadaran diri menurut

31 yohn Gottman, Joan De Claire, Kiat-Kiaf Mencerdaskan Anak Yang Memiliki
Kecerdasan Emosional, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1998), hlm. 2.

32 Subandi, Hubungan antara Kecerdasan Emosional , Sikap terhadap Penyajian Materi -
Kuliah, Motivasi Berprestasi Dengan Prestasi Belajar Mahasiswa PGSD, Tesis, (tidak diterbitkan),
(Yogyakarta: Fakultas Psikologi Program Pasca Sarjana UGM, 1998), him 16-20.

33 Daniel Goleman, Emotional intelligence, hlm. 63.
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Daniel Goleman bukanlah perhatian yang larut ke dalam emosi
tapi lebih merupakan modus netral yang memperhatikan refleksi
diri di tengah badai emosi.

Tingkat kemampuan sadar diri antara individu yang satu
dengan yang lain memang berbeda. Ada orang yang memiliki
kesadaran diri yang tinggi serta ada juga yang tingkat kesadaran
dirinya lebih rendah. Namun ada juga orang yang tidak mampu
untuk menyadari serta mengungkapkan perasaan yang
dialaminya, sehingga ia pun tidak mampu untuk membuat
keputusan.

Kosongnya kesadaran diri ini pernah dialami Gary, seorang
dokter ahli bedah, Gary termasuk orang yang cerdas, tajam pola
pikimya dan pintar berbicara tentang sairns dan seni. Nﬁmun bila
berbicara masalah perasaan bahkan perasaamnya pada Elien,
tunangannya, ia menjadi diam seribu bahasa. deongnya emosi
Gary ini disebut aleksitimia, yang berasal dari bahasa Yunani a-
berarti-"tidak memiliki", /exis berarti"kata", dan thimos berarti
emosi. Orang semacam itu tidak memiliki perbendaharaan kata
atas perasaan mereka dan pengaruh emosi terhadap fisik mereka
juga tidak ada. Menurut Sifneos, aleksitimia ini aisebabkan oleh
putusnya system limbik dengan neokorteks, terutama pusat-pusat

verbal.**

3 Ibid, him. 68.
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Kesadaran diri tidak terbatas pada mengamati diri dan
menéenali perasaan__:t,ctapi juga menghimpun kosa kata untuk
perasaan dan mengetahui hubungan antara pikiran, perasaan dan
reaksi.”

Kesadaran diri sendiri memang penting. Apabila kita
ceroboh, tidak memperhatikan diri secara akurat, maka hal itu
akan merugikan diri kita serta berdampak negative pada orang
lain. Oleh sebab. itu kita harus pandai-pandai mencari tahu
tentang diri kita. Kesadaran diri juga tidak terlepas dari rasa
percaya diri. Percaya diri memberi kita asuransi mutlak untuk
terus maju, walaupun demikian bukan berarti nekad. Menurut
Goleman, rasa percaya diri erat kaitannya dengan efektifitas dirt
(self efficacy), penilaian positif tentang kemampuan kerja diri
sendiri. Efektifitas diri cenderung pada keyakinan mengenai .apa
yang dapat kita kerjakan dengan menggunakén keterampilan
yang kita miliki, ¢ .

Percaya diri memberi kekuatan untuk membuat keputusan
yang = sulit’ atau menjalankan tindakan yang diyakini
kebenarannya. Tidak adanya percaya diri dapat terwujudkan
dalam bentuk rasa putus asa, rasa tidak berdaya dan

meningkatnya keraguan pada diri sendirt.

35 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi Menuju Puncak Prestasi, Alih Bahasa Alex Tri
Kantjono Widodo, (Jakarta: Gramedia PUstaka Utama, 2000), him. 428.

% Ipid hlm 110-111,
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Ada kaitan cr;t antara pengetahuan tentang diri sendiri dan
rasa percaya diri. Kita masing-masing memiliki peta batiniah
yang menggambarkan kecenderungan, kemampuan, dan
kekurangan alami kita. Perasaan kita tentang efektifitas kita,
tentaﬁg efekiifitas diri deﬁgan demikian adalah sebuah domain
tersendiri: seberapa baik pikiran kita tentang kemampuan kita
dalam pekerjaan tidak harus sama dengan seberapa besar
kepercayaan kita tentang kemampuan kita dalam kegiatan sejenis
di bagian lain hidup.”’

Dengan demikian, walaupun kita memiliki kemampuan
untuk mengerjakan sesuatu dengan baik, namun bila kita tidak
memiliki $uatu keyakinan bahwa kita mampu, maka hal itu akan
menyeret kita pada ambang kehancuran.

b) Pengendalian diri

Pengendalian diri adalah menjaga agar emosi dan impuis
yang “masuk tetap terkendali ¥® 'Menjaga agar emosi yang
merisaukan  tetap terkendali -~ merupakan kunci menuju
kesejahteraan emosi, ‘emosi yang berlebihan yang meningkat
dengan intensitas terlampau tinggi atau untuk waktu yang terlalu
lama, mengoyak kestabilan kita. Emost yang berlangsung dengan

intensitas tinggi dan melampaui titik wajar, emosi itu akan

3 Ibid, hlm. 111-112.

3 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi., him. 130.
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beralih menjadi hal-hal ekstrim yang menckan kecemasan kronis,

amarah tak terkendali dan depresi.””

Oleh sebab itu kita perlu mengendalikan diri dengan baik
agar tidak terseret kepada emosi yang begitu menekan.
Pengendalian diri pada umumnnya tidak kelihatan, terutama yang
terwujud dalam ketiadaan api-api emosi yang lebih mencolok.
Tanda-tandanya meliputi ketegaran saat menghadapi stress atau
menghadapi  seseorang yang bersikap bermusuhan tanpa
membalas dengan éiliép serupa atau lebih, misalnya dalam hal ini
vaitu apabila kita disakiti orang lain kita tidak boleh membalas
dengan menyebut kejelekan orang tersebut.

Pengendalian diri ini kaitannya dengan lobus prefrontal
dan  amigdala.  Lobus  prefrontal  adalah  tempat
disimpannya"memori kerja", kemampuan memusatkan perhatian
dan mengingat apapun informasi yang mencolok. Memori kerja
vital bagi penghayatan dan pemahaman, untuk perencanaan dan
pembuatan keputusan untuk ‘penanganan dan pembelajaran.
Apabila dalam keadaan ‘tenang maka lobus prefrontal bisa
bekerja dengan baik, namun bila dalam keadaan darurat, /obus
prefrontal berﬁhgsi secara sederhana, ia hanya cenderdﬁg
mengaktifkan modus perlindungan diri, dengan mencuri sebagian

daya tersebut ke bagian otak lain yang menjalankan’ fungsi

¥ Daniel Goleman, Emotional Intelligence, him. 791.



21

pertahanan dan keamanan, ia juga mengesampingkan pikiran-
pikiran kompleks wawasan kreatif, dan perencanaan jangka
panjang.*’ . .

Dalam situasi darurat emosi, amigdala mempunyai peran
per_lting dibandingkan dengan /lobus prefrontal, amigdala
bertindak sebagai pusat tanda bahaya otak, suatu perangkat yang
sangat berperan dalam upaya bertahan hidup selama jutaan tahun
evolusi manusia. Amigdala merupakan bank memori emosi otak,
tempat penyimpanan baik tentang kejgyaan maupun kegagalan,
harapan dan ketakutan, kejengkelan dan frustasi. Amigdala ini
bertugas untuk merumuskan reaksi spontan dalam menghadapi
ancaman. Dalam keadaan seperti ini amigdala menghentikan-
pikiran kompleks dan berwawasan kreatif. *!

Walaupun amigdala kadang lebih berperan dibandingkan
lobus pre frontal dalam menangani emosi, tet%ipi adakalanya
lobus _prefrontal . bisa berperan lebih baik, —mengalahkan
amigdala. Di saat amigdale bekerja mempersiapkan respon
impuisifnya, maka neokorteks atau korfeks pre frontal yang

 terletak di lobus pre frontal bekerja untuk menghambat atau
mengendalikan perasaan agar dapat mengatasi situasi yang
dihadapi dengan lebih efektif serta menawarkan respon yang

lebih analitis terhadap dorongan emosi dan memodu}asi

“_Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi., him 116.

3 Ibid, him 117-118.
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amigdala. Dalam hal ini neo korteks bertugas untuk menganalisis
informasi dan /lobus prefrontal yang mengatur suatu reaksi.
Kegagalan mengaktifkan neo korteks dan lobus prefrontal bisa
bekerja dengan baik maka akan terciptalah pengendalian diri
yang sering gagal dikarenakan tanggapan neo korteks yang lebih‘ :
banyak melibatkan sirkuit, hati-hati dan penuh pertimbangan.*
Kendali diri emosi tidak berarti harus menyangkal atau menekan
perasaan yang sejati, suasana hati yang buruk misalnya bukan
tidak membawa manfaat: marah,sedih dan takut dapat menjadi
sumber kreatifitas,energi dan pemer_satu. Kendali diri emosi tidak
sama dengan kendali berlebihan (bver control). Penyangkalan
semua perasaan dan spontanitas, bahkan kendali diri yang
berlebihan dapat mendatangkan kerugian baik fisik maupun
mental. Sebaliknya, kecakapan emosi menyiratkan bahwa kita

memiliki pilihan bagaimana kita mengungkapkan perasaan.*

2} Ketekunan

Pengertian ketekunan ialah perlakuan individu dalam
mengerjakan sesuatu dengan sungguh-sungguh, gigih dan ulet untuk
berhasil (berusaha menghadapi tantangan dan rintangan untuk

mencapai apa yang diharapkan). Ketekunan terutama tergantung pada

2 Daniel Goleman, Emotional Intelligence. hlm 33-34
# Daniel Golemaan, Kecerdasaan Emosi. ,him. 128-129.
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sifat emosional antu;iras serta kegigihan dalam menghadapi
tantangan.**
3) Semangat dan motivasi diri
Semangat dan motivasi diri mempunyai arti ; antusias, gairah,
dan daya juang untuk sukses yang ailandasi dorongan hati yang kuat
untuk mencapai cita- cita. Menata emosi sebagai alat untuk mencapai
tujuan adalah hal yang sangat penting dalam kaitan untuk memberi

perhatian, untuk memotivasi diri sendiri, dan untuk berkreasi. Orang

yang memiliki motivasi diri mempunyai harapan bahwa segala
sesuatunya pasti beres. Ia berharap akan berhasil dan tidak mengalami
kesulitan dalam menetapkan sasaran yang t.inggi bagi dirinya.
Sedangkan orang yang tidak memiliki motivasi dirt akan melakukan
usaha sadar/tidak sadar hanya pada tingkat sedang-sedang saja, tidak
peduli terhadap potensi intelektual yang mungkin dimilikinya.

Peran motivasi positif dengan perasaan antusiasme, gairah dan
keyakinan diri dalam .mencapai- prestasi amat penting. untuk tiap
individu yang ingin sukses.” Keuntungan atas sukses seseorang
dimungkinkan oleh dorongan motivasi disamping kemampuan
bawaan yang dimiliki.

4). Empati dan kecakapan sosial

*Daniel Goleman, Emotional Intelligence, hlm.111.
. Ibid, him. 110,

4 Ibid, him. 111,
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Empati adalah kemampuan untuk mengetahui bagaimana
perasaan orang lain’, sedangkan kecakapan sosial berarti kemampuan
untuk memahami dan bertindak dalam‘ hubungan antar sesama |
manusia.*®

Empati dibangun berdasarkan kesadaran diri, semakin terbuka
kita kepada emosi diri sendiri, semakin terampil kita membaca
perasaan. Kemampuan berempati adalah kemampuan untuk
mengetahut bagaimana perasaan ofang lain. Adapun kunci untuk
memahami perasaan orang lain ialah mampu membaca pesan
nonverbal, nada bicara, gerak-gerik, ekspresi wajah dan sebagainya. *

Uraian di atas menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
mempunyai empat aspek yaitu kesadaran diri dan kendéii dorongan hati,'

ketekunan, semangat dan motivasi diri serta empati dan kecakapan sosial.

Hubungan antara pengamalan puasa sunnah dengan kecerdasan
emosional

Puasa pada hakikatnya adalah sebuah sarana untuk penmyucian
rohani serta kesehatan jasmani, mempengaruhi semangat sosial kita serta
sebagai pembersih akhlak. Menurut Hembing Wijayakusuma sebagaimana
telah dikutip sebelumnya; seorang muslim yang mengawaii-pua_sa dengan

nigt ikhlas akan dapat meningkatkan kecerdasan emosional, in berdasarkan

7 Ibid hlm. 156.
8 Ibid hlm. 158.

*_Ibid, him. 135-136
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temuan terakhir dunia kedokteran jiwa membuktikan bahwa pengamalan

ibadah puasa (wajib atau sunnah) dapat meningkaatkaan kecerdasan

emosional.”

Senada dengan Hembing Wijayakusuma, Ari Ginanjar Agustian
juga menegaskan bahwa:

Tujuan akhir dari pengendalian diri yang dilatth dan
dilambangkan puasa sebenarnya menahan diri dari belenggu nafsu
duniawi yang berlebihan dan tidak terkendali, atau nafsu batiniah
yang tidak seimbang. Dimana kesemuanya apabila tidak diletakkan
pada porsi yang benar akan mengakibatkan suatu -
ketidakseimbangan hidup yang akan berakhir pada kegagalan.”!
Dorongan {keinginan atau nafsu) fisik atau batin secara berlebihan

akan menghasilkan sebuah rantai belenggu yang akan menutup asset yang
paling berharga dari seseorang yang disebut God-spot. God- spot adalah
kejernihan hati dan pikiran manusia yang merupakan sumber-sumber
suara hati yang selalu memberikan pikiran dan informasi-informasi
penting untuk keberhasilan dan kemajuan seseorang. God-spo: yang -
tertutup olah nafsu fisik dan batin yang tidak seimbang akan menyebabkan
seseorang menjadi buta emosi, la menjadi seseorang yang tidak peka dan
tidak mampu "lagi membaca kondisi ~batiniah = dirinya. dan juga
lingkungannya secara obyektif,”

Nafsu cenderung akan mengambil jalan pintas untuk mencapai

suatu keberhasilan, dan akan menciptakan suatu landasan yang rapuh dan

0 Hembing Wijayakusuma, Puasa it Sehat, hlm. 7.
31 Ari Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun., hlm, 218.

32 Ibid, hlm. 219.
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berbahaya yang justru akan menghantam balik dirinya. Karena
keberhasilan yang diraih akan mengganggu keseimbangan tatanan alam
dan ‘tatanan sosial yang cenderung mengarah kepada kerusakan dan
kehancuran. Di satu sisi ia merasa benar tapi di sisi lain membuat orang
lain akan merasa terganggu dengan sepak terjangnya . Ia mungkin
mengetahui bahwa ia telah membuat kesalahan yang akan merugikan
orang lain, tetapi belenggu nafsu telah menutup mata hati dan telinga,
sehingga tidak lagi mampu menyadari bahwa dirinya sedang menuju
ambang kehancuran.

Secara umum tujuan puasa adalah .untuk mencapai  suatu
kemerdekaan sejati. Merdeka dan bebas dari berbagai belenggu yang
mengkungkung god-spot,atau kecerdasan emosi seseorang Puasa adalah
suatu metode pelatihan rutin dan sistematis untuk menjaga fitrah manusia
sehingga ia tetap memiliki sebuah kesadaran diri yang fitrah (god-spot)
dan akan menghasilkan sebuah akhlaqul karimah.>

Inilah_bentuk pelatihan dahsyat dan sempurna, yang metodenya
langsung diberikan oleh Allah. Pelatihan ini sebenarnya yang dinanti oleh
orang-orang yang sedang mencari bentuk training efektif untuk melatih
pengendalian emost dan membangun sebuah kecerdasan emosional (EQ)
selama ini. Namun masalahnya masih banyak umat Islam sendiri yang

belum menyadari apa makna puasa itu sebenarnya. Mereka hanya

3 Ibid,
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menghentikan makan dan minum tanpa mempelajari apa makna dan tujuan
besar yang sesungguhnya di balik puasa.

Apabila seseorang sudah memahami makna hidup yang
sesungguhnya, yaitu menjalankan misi Tuhan dan telah mendalami tujuan
hidup berdasarkan Al-Qur'an, maka niscaya ia akan menyadari bahwa
salah satu tujuan puasa adalah pembebasan diri dari belenggu, untuk
menjaga dan memelihara fitrah dalam rangka memakmurkan bumi dijalan
Allah SWT. Sescorang yang telah mampu menghentikaﬁ penghambaan
kepada selain Allah, akan menghasilkan pribadi-pribadi yang hebat yang
akan menil‘igkatkan seluruh potensi dirinya untuk menghasilkan sesuatu
yang terbaik dengan cara yang bijaksana dan tuhur.

Menurut Daniel Goleman bahwa kecerdasan emosi secara umum
mencakup kesadaran diri dan kendali dorongan hati (pengendalian diri),

ketekunan, semangat dan motivasi diri sendiri, empati dan kecakapan

sosial **

Sedangkan’ inti dari ibadah puasa yaitu pengendalian diri (self
control),” yang meliputi mengendalikan' diri dari ‘nafsu baik jasmani
maupun rohani. Nafsu yang melayani kepentingan dan kebutuhan jasmari
antara lain: nafsu makan dan minum serta nafsu seks. Sedangkan nafsu
rohani dapat disalurkan melalui lidah atau ucapan seperti senang

menggunjingkan orang atau menyebarkan gosip, memfitnah dan

* Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi., him. 157,

**, Dadang Hawari, Al-Qur an Ilmu kedokteran ., him. 451,
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1:>flzrbohong.3,r.5 % Mengendalikan diri -dari nafsu ini sangat penting. Ucapan
yang tidak terkendali akan menjatuhkan orang lain, sebagai contoh gosip
atau fitnah dapat menyebabkan tercemarnya nama seseorang yang tidak |
bersalah, perang saudara dan saling bunuh antar sesama. Sedangkan kabar
bohong akan terjadi kerugian bagi yang mempercayainya. Nafsu rohani
dapat pula &isalmkan melalui telinga.* Telinga merupakan indera yang
berfungsi sebagai tempat masuknya informasi yang berujud suara.
Informast yang didengarkan ada yang baik dan ada yang buruk. Jika
informasi yang didengar tidak disaring, dan kalau yang dipercayai adalah
informasi yang tidak benar, kecenderungan tersebut akan cenderung
ditkuti. Bila seseorang mendengar yang jelek yang menyangkut dirinya
dan orang itu tidak mampu mengendalikan diri, maka akan dapat
menimbulkan rasa malu atau marah pada diri orang itu.

Dari uraian tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa inti dari ibadah
puasa yaitu mengendalikan diri. Puasa tidak hanya sekedar menahan lapar
dan dahaga, bukan sekedar rutinitas, tetapi puasa yang dimaksud di sini
yaitu mengamalkan puésa sunnah Senin dan Kamis, yang diharapkan
dapat memperoleh kesadaran diri'dan kendali dorongan hati (pengendalian
diri), ketekunan, semangat dan motivasi diri sendiri, empati dan kecakapan

sosial.

5. Hembing Wijayakusuma, Puasa itu Sehat, him. 8.

57, Ibid, him. 9.
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H. TELAAHR PUSTAKA

Sejauh yang dapat dan berhasil ditelusuri, sampai saat ini belum ada
penelitian lapangan yang secara khusus meneliti dan menguji hubungan antara
pengémalan puasa (sunnah maupun wajib) dengan kecerdasan emosional, baik
di tempat yang menjadi lokasi penelitian ini maupun di tempat Jain. Namun
demikian di sini dapat dikemukakan sebuah penelitian dan tiga buah buku
yang isi pembahasannya memiliki kedekatan dengan tema penelitian ini.
Sebuah penelitian yang dimaksud adalah penelitian Sri Widyarti berjudul
“Hubungan antara Pengamalan Puasa Sunnah dengan Konsentrasi Belajar
Para Santri Pondok Pesantren Wahid Hasyim Depok, Sleman, Yogyakarta,
yang diajukan sebagai skripsi pada fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2002, Sedangkan tiga buah buku yang dimaksud adalah A/-
Qur'an llmu Kedokieran Jiwa dan Kesehatan Jiwa karya Dadang Hawari,
Puasa itu Sehar karya Hembing Wijayakusuma dan Rahasia Sukses
Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual (ESQ) Berdasarkan 6 Rukun
Iman dan 5 Rukun Islam karya Ari Ginanjar Agustian. |

Dalam penelitiannya, Sri Widyarti berusaha untuk mengetahui
hubungan antara pengamalan puasa sunnah dengan konsentrasi belajar, yang
diasmnsik‘an bahwa semakin tinggi pengamalan puasa sunnah, maka akan
semakin tinggi pula konsentrasi belajarnya. Dari hasil penelitian didapatké.n :
hasil bahwa tingkat pengamalan puasa sunnah santri Pondok Pesantren Wahid
Hasyim, Depok, Sleman, Yogyakarta adalah tergolong dalam kategon'. tinggi

dan sedang. Hasil analisa data didapatkan kesimpulan bahwa antara
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pengamalan puasa sunnah dengan konsentrasi belajar tingkat korelasinya
cukuia erat atau sedang yaitu dengan nilai korelasi 0,48
Dalal.n karyanya yang disebutkan- diatas, Dadang Hawari menyajikan
sebuah bab yang ' membahas Peran Agama dalam Pembentukan Manusia
Berkualitas.” Dari isi bab tersebut disebutkan bahwa menjalankan ibadah
- puasa merupakan latihan untuk meningkatkan EQ. Untuk memperoleh EQ
yang tinggi dapat dilakukan pelatihan sejak dini, Sebuah eksperimen untuk
memperoleh EQ ini adalah sebagai berikut: seorang guru TK membawa
stoples yang berisi permen untuk dibagikan kepada anak-anak yang berjumlah
30 anak. Setiap anak akan mendapat permen dengan persyaratan yaitu setiap
anak boleh mengambil satu permen dikala guru sedang keluar kelas selama 15
menit. Hasil dari eksperimen tersebut membuktikan bahwa 10 anak yang
sabar, mampu mengendalikan diri terhadap keinginan sesaat, dengan kata lain
tingkat kecerdasan emosional (EQ) lebih tinggi dari 20 anak lainnya.
Karya Hembing Wijayakusuma, Puasa itu sehat, pada umumnya lebih
banyak membahas latar'belakang penulisnya sebagai pakar kesehatan (fisik).
Namun demikian, dalam karyanya ini tentang hubungan pengamalan ibadah

puasa dengan kecerdasan emesional. - Menurutnya, “berdasarkan temuan

terakhir dalam dunia kedokteran jiwa terbukti bahwa pengamalan ibadah

%8 Sri Widyarti, Hubungan antara Pengamalan Puasa Sunnah Dengan Konsentrasi Belajar
Para Santri Pondok Pesantren Wahid Hasyim, Depok, Sleman, Yogyakarta, Skripsi (tidak
diterbitkan), (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2000), him 80.

% Dadang Hawari, A--Qur ‘an Himu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, (Yogyakarta:
PT. Dana Bhakti Primayasa, 2004), hlm. 191-192.
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puasa (wajib maupun sunnah) dapat meningkatkan kecerdasan emosional.®’
Dengan kata léin ada hubungan yang positif antara pengamalan ibadah puasa
dengan kecerdasan emosional.

Sementara itu, dalam Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan emosi
dan Spiritual (ESQ) berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam, Ari
ginanjar Agustian membahas langkah-langkah untuk mencapai ketangguhan
diri salah satunya yaitu pengendalian diri (sef/ controlling),®! ia
mengemukakan sebuah bukti tentaﬁg manfaat puasa yang dikutip dari tulisan
Daniel Goleman, seorang ahli peneliti kecerdasan emosi sebagai berikut:
anak-anak berusia 4 tahun di TK Stanford disuruh masuk ke dalam ruﬁngan,
sepotong marshmallow diletakkan diatas meja. Mereka boleh memakannya
jika mau, tetapi kalau dia makan sekembalinya peneliti dari tempat tersebut, ia
berhak mendapatkan sepotong lagi. Sekitar 4 tahun kemudian, anak-anak yang
dahulu langsung memakan marshmallow cenderung tidak tahan menghadapi
stress, mudah tersinggung dan mudah berkelahi, kurang tahan uji dalam
mengejar cita-cita,. Mereka yang mampu menahan diri dan lufus ujian
marshmallow ketika kanak-kanak tergolong orang yang sangat cerdas,
berminat tinggi dan mampu berkonsentrasi. Mereka lebih mampu
mengembangkan hubungan yang tulus dan akrab dengan orang lain, lebih

handal dan bertanggung jawab, kendali dirinya lebih baik saat menghadapi

frustasi.

% Hembing Wijayakusuma, Puasa itu Sehat, hlm.7.

6 Ari Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun., hlm. 217-226.
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Kisah tersebut mengandung pelajaran tentang _kerugian akibat
ketidakmampuan mengendalikan emosi. Uji marshmallow membuktikan
pentingnya ibadah puasa yang intinya pengendalian diri dari sikap emosional
dan sebagainya.

Berdasarkan telaah pustaka yang dikemukakan diatas dapat dikatakan
bahwa sejauh ini belum ada penelitian yang membahas tentang hubungan
antara pengamalan puasa sunnah dengan kecerdasan emosional. Dengan
demikian penelitian ini merupakan penelitian pertama yang membahas dan
menganalisis hubungan antara pengamaIan puasa sunnah dengan kecerdasan

emosional.

G. HIPOTESA
Hipotesis adalah suatu teori sementara yang kebenarannya dapaf diuji.62
Berdasarkan latar belakang dan landasan teori diatas maka dapatlah diajukan
hipotesa sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan yang telah
dirumuskan sebagai berikut:
1. Hipotesis Alternatif (Ha):
"Ada hubungan antara Pengamalan Puasa sunnah dengan
Kecerdasan Emosional Santriwati Jam’iyyah Huffadz Al-Qur'an Putri
Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta".

2. Hipotesis Nihil (Ho):

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatanr Prakiik, ( Jakarta, Rineka
Cipta, 1996), hlm. 68.
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"Tidak ada hubungan antara Pengamalan Puasa Sunnah dengan
Kecerdasan Emosional  Santriwati Jam’iyyah Huffadz Putri Pondok

Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta".

I. METODE PENELITIAN

1.

Identifikasi Variabel Penelitian

Ada dua variabel penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Variabel bebas : Pengamalan Puasa Sunnah

b. Variabel terikat : Kecerdasan Emosional.

Definisi Operasional Variabel Penelitian

a. Pengamalan puasa sunnah dapat dilihat dari pengetahuan santri tentang
puasa sunnah Senin dan Kamis, adab puasa, pengamalan yang
imenunjang puasa sunnah, keaktifan atau rutinitas saniri dalam
mengerjakannya serta kondisi tubuh santri. Pengamalan puasa sunnah
dapat dilihat dari angket.

b. Kecerdasan emosional meliputi: kKesadaran diri dan kendali dorongan
hati, ketekunan, semangat dan motivas: diri, empati dan kecakapan
sosial, kecerdasan emosional dapat dilihat dengan menggunakan
angket.

Subyek Penelitian

Subyek Penelitian dalam skripsi ini adalah Santriwati Jam’iyyah
Huffadz Al-Qur’an Putri Pondok Pesantren Nurul Ummah dengan ci.ri,-ciri

sebagai berikut:
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a. Melakukan puasa sunnah Senin dan Kamis
b. Telah terdaftar sebagai santri Pondok Pesantren Nurul Ummah
c. Telah khatam juz ‘amma, khatam qur’an.

d. Bertempat tinggal di komplek Aisyah Pondok Pesantren Nurul Ummah,

. Sampel Penelitian

Metode Sampel adalah penarikan sebagian dari populasi untuk
mewakili seluruh populasi.63Adapun besar kecilnya jumlah sampel yang
dipakai belum ada ketentuan pasti. Namun sebagai ancer-ancer seperti
yang dikatakan Suharsimi Arikunto yaitu:

“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyek kurang
dari 100 lebih baik diambil semua sehingga merupakan penelitian
populasi. Selanjutnya apabila subyeknya lebih besar dapat diambil
antara 10% sampai dengan 15% atau 20% sampai dengan 25% atau
lebih.*

Dari pendapat di atas dan mengingat jumlah yang diteliti hanya 80
santri maka peneliti akan mengambil semuanya selingga penelitian ini
merupakan penelitian populasi. Tetapi karena. penelitian ini mengambil
subjek santri-santri yang mengamaikan puasa sunnah Senin dan Kamis,
maka penelitian populasi yang dimaksudkan di sini, hanya dibatasi pada
santri-santri yang mengamalkan puasa sunnah Senin dan Kamis. Dengan

demikian,meskipun penelitian merupakan penelitian populasi, namun tidak

semua populasi diambil sebagai subjek penelitian. Mereka yang diambil

% Winarso Surachmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar, Metode dan Teknik,

(Bandung: Tarsito, 1990, him. 3.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, him. 107,
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sebagai subjek penelian hanya mereka yang mengamalkan puasa Senin

dan Kamis.

. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data sesuai dengan tujuan penelitian, penulis
menggunakan metode sebagai berikut:
a. Metode angket (kuesioner)
| Angket adalah metode pengumpulan data dengan mengist sebuah
daftar pertanyaan sehingga dapat diketahui tentang keadaan atau data
diri, pengetahuan, sikap dan pendapat.”Metode angket digunakan untuk
mencari data-data tentang hubungan antara pengamalan puasa sunnah
dengan kecerdasan emosional Santriwati Jam’iyyah Huffadz Al-Qur’an
Putri Putri Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.
Untuk mendapatkan data yang dianalisis, maka dalam penelitian
in1 digunakan dua bentuk angket:
1) Angket pengamalan puasa sunnah meliputi 5 aspek yaitu
a) Pengetahuan tentang puasa sunnah
b) Keaktifan dalam berpuasa
¢) Adab-adab dalam menjalankan puasa
d) Kondisi tubuh sewaktu menjalankan puasa
e) Ibadah penunjang
Dari kelima aspek dibuat 27 butir pernyataan dan

penyebaran terdapat empat pilihan jawab yaitu sangat setuju (ss),

% Ibid, hlm. 140.
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setuju (s} tidak setuju (ts), dan sangat tidak setuju (sts), teknik
penyusunannya adalah untuk pertanyaan favorabel diberi bobot
4,3,2,1 sedangkan untuk unfavorabel diberi bobot 1,2.3.4. Skor
tinggi menunjukkan tingkat pengamalan puasa sunnah yang tinggi
sedangkan skor rendah menunjukkan tingkat pengamalan puasa

sunnah yang rendah.

Tabel 1: Kisi-kisi skala pengamalan puasa sunnah

No | Aspek-aspek Favorab | Unfavorabel Jumla
el

I | Pengetahuan tentang puasa sunnah | 1,2 2
Keaktifan dalam berpuasa 3,5 2

3 | Adab-adab dalam menjalankan | 4,23,27 | 9,10,11%12,13% { 16
puasd 14,15,16,17,18,

20,2122 26*

4 | Kondisi tubuh 24 6.7,8 4

5 | Ibadah penunjang 19,22,25 3
Jumlah 27

Catatan: Tanda * dibelakang nomor berarti nomor item tersebut gugur.

2)

Kisi-kisi “skala pengamalan puasa sunnah, penulis
mengambil dari skripsi yang sudah ada, tetapi dengan menambah
item sebanyak 15 item agar'sesuai dengan penelitian ini, Di antara
skripsi tersebut adalah skripsi saudari Sti Widyarti.®
Angket kecerdasan emosional meliputi 4 aspek ¢ yaitu:

a)- Kesadaran diri dan kendali dorongan hati
b) Ketekunan
¢) Semangat dan motivasi

d) Empati dan kecakapan sosial.

% Sri Widyarti, Hubungan antara Pengamalan Puasa Sunnah., hlm lampiran,

87 Subandi, Hubungan antara Kecerdasan., hlm 16-20.



Dari keempat aspek tersebut dibuat 35 butir pernyataan
terdapat 4 pilihan jawab yaitu: sangat setuju (ss), setuju (s), tidak
setuju (ts), dan sangat tidak setuju (sts). Pernyataan favorabel diberi
bobot 4,3,2,1 sedangkan untuk unfavorabel diberi bobot sebaliknya
yaitu 1,2, 3, 4. Skor tinggi menunjukkan tingkat kecerdasan

3

emosional yang tinggi sedangkan skor rendah menunjukkan

kecerdasan emosional yang rendah.

Tabel 2: Kisi-kisi skala kecerdasan emosional

No Aspek-aspek Favorabel | Unfavorabel | Jumlah
1 Kesadaran diri dan kendali | 1,9,17,18, |2,10,19,25,2 | 10
dorongan hati 24%* 32% 728,35
2 | Ketekunan 3,11,26,33 1 4,10,12,20, | 10
34
3 Semangat dan motivasi 21,13 6, 14,22 8
4 | Empati dan kecakapan sosial 5,7,15,23, [ 8,16,2931.3 { 8§
30,31 2
Jumlah 35

Catatan: Tanda * di belakang nomor item berarti nomor item tersebut gugur,

Dan kisi-kisi kecerdasan emosional, penulis mengambil

dari skripsi saudara Subandi,*® tetapi dengan menyesuaikan beberapa .

pernyataan dalam item agar sesuai dengan subyek penelitian,

b. Metode Observasi

Observasi dalam kamus istilah popular berarti pengamatan,

pengawasan, penyelidikan research. Jadi metode observasi adalah

metode untuk memperoleh informasi atau data-data dengan cara

&8 Ibid
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pengamatan, pengawasan dan penyelidikan, agar diperoleh gambaran
yang jelas tentang permasalahan pene:litian.69

Observasi digunakan uﬁtuk memperoleh data yang berhubungan
dengan letak dan keadaan geografis, pengamalan puasa sunnah dan hal-
hal lain yang diperlukan dalam penelitian ini.

¢. Metode Interview (wawancara)

Interview adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
mendapatkan keterangan-keterangan secara lisan atau wawancara yang
berguna bagi penelitian tersebut. 7

Interview digunakan untuk memperoleh data tentang gambaran
umum JHQ Putri Pondok Pesantren Nurul Ummah, atau data-data lain
yang diperlukan untuk penelitian ini.

Adapun dalam pelaksanaannya penulis menggunakan jenis
Interview bebas terpimpin, yaitu pewawe‘mcara secara bebas dapat
menanyakan pokok permasalahan sesval kondisi yang diwawancarai
namun tetap berpegang pada kerangka pertanyaan.

d.Metode dokumentasi

Dokumentasi adalah alat penelitian terhadap benda-benda tertulis’
atau dokumen’'. Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data-
data tentang sejarah berdiri, struktur kepengﬁrusan Jam’iyyah Huffadz
Al-Qur’an Putri Pondok Pesantren Nurul Ummah. Data-data didapat dari

dokumentasi Pondok Pesantren Nurul Ummah.

%9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., him. 146,
0 Ibid, him. 235.
71 Ibid., him 236.



6. Metode Pengujian Validitas dan Reliabilitas
Validitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur betul-betul mengukur apa yang perlu divkur.”?Adapun jenis alat
unfuk mengukur validitas adalah:
Face validity
Logical Validitty
Factorial Validity

Content Validity
Emprical Validity.”

o a6 ow

Dalam penelitian ini untuk mengukur validitas item dipakai
logical validity. Logical validify bertitik dari konsiruksi teoritik tentang
faktor-faktor ~ yang  hendak  diukur  oleh  suatu  alat
pengukur.”Sedangkan pengukuran dengan fuctorial validity adalah
dengan cara mengecek kecocokan item dengan keseluruhan item, “atau
item akan dinyatakan valid apabila mempunyai korelasi yang tinggi
dengan total skor. Adapun cara pengujian validitas yaifu dengan
mengkorelasikan skor yang diperoleh pada masing-masing item
(pertanyaan atau_pernyataan) dengan skor total. Skor total ialah nilai
yang diperoleh dari hasil penjumlzhan semua skor item. Korelasi
antara skor item dengan skor total harus signifikan berdasarkan ukuran

statistik tertentu. Apabila skor semua item yang disusun berdasarkan

" Diamaluddin Ancok, Teknik Penyusun Skala Penguknr, (Yogyakarta: Pusat Penelitian.
Kependudukan UGM, 1997), him. 17.

3 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 11, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), him. 111.
B Ibid, him. 112.

P Ibid, him.113.
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dimensi konsep berkorelasi dengan skor total, maka dapat dikatakan
bahwa alat pengukur tersebut mempunyai validitas.

Pengertian reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan
sejauhmana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan.
Reliabilitas menunjukkan sejauhmana hasil pengukuran tetap konsisten
bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih dengan alat pengukur
yang sama.

Hasil dari penghitungan validitas dan reliabilitas kemudian
dikonsultasikan dengan rt pfoduct moment bila hasilnya lebih besar
dari rt, maka instrumen tersebut dinyatakan valid.

7. Metode Analisis Data
Data yang dikumpulkan tidak ada artinya apabila tidak dianalisis.
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
a. Editing

Langkah pertama sebelum data diolah, adalah proses editing
yaitu data data yang telah dikumpulkan dikoreksi kembali, dilengkapi
apabila masih ada kekurangan dan kerag_u—raguan

b. Skoring dan Kategori Variabel

Setelah diedit, diberi skor dengan nilai tertinggi 4 dan milai

terendah 1, dari hasil total masiﬁg—masing responden kemudian

diklasifikasikan menjadi kategori tinggi, sedang dan rendah. Caranya

. Djamaludin Ancok, Teknik Penyusun Skala., him. 25.
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adalah menggunakan Mean dan Standar Deviasi yang rumusnya

adalah: 7’

£
M%N

keterangan:

Z Jx = jumlah nilai

ZN = jumlah kasus
M = mean”

Perhitungan standar deviasi

o~ (%]

Keterangan:

SD = standar deviasi

fx* = jumlah kuadrat deviasi skor mean
N = jumlah kasus”

Berdasarkan perhitungan Mean ' dan standar, Deviasi maka
untuk kategori tinggi, sedang dan rendah dengan perincian:
1) Responden yang memiliki skor (diatas atau lebihk M+1. SD

termasuk dalam kategori tinggi.

" Sutrisno Hadi, Mefode Riser 1, (Yogyakarta: Yayasan Fakultas Psikologi UGM, 1973),
hlm. 246. '

8 Sutrisno Hadi, Statistik I, (Yogyakarta: Andi Ofset, 1997), him. 38.

7 Ibid, him. 254
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2) Responden yang memiliki. skor diatas M-1.SD termasuk dalam
kategori sedang,.
3) Responden yang memiliki skor dibawah M-1. SD termasuk dalam
kategofi rendah.
¢. Tabel Frekwensi dan Tabulasi silang
Langkah selanjutnya adalah data diolah dengan menggunakan
tabel frekwensi. Tabel ini akan menggambarkan kecendrungan tingkat
pengamalan puasa sunnah dan kecerdasan emosional dan dilanjutkan
dengan menganalisis dari tabulasi silang, diyakinkan dengan
menggunakan Korelast Product Moment.
d. Analisa Statistik
Untuk menguji hipotesis yang bersifat korelasi digunakan
teknik korelasi product moment dengan syarat hubungan kedua
variabel linier Dengan demikian sebelum diuji persyaratan analisis
teknik statistik terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis yaitu
uji linieritas, Dari analisa ini akan diketahui apakah ada hubungan

antara Keaktifan mengamalkan puasa  sunmah dan~ kecerdasan

emostonal.
Rumus Product Moment -5

_ NExy - (Zx)zy)

o e - - )

8 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3S,
1989), hlm. 137,
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Keterangan:

e : Koefisien korelasi antara X dan Y

> XY - Jumlah perkalian skor X dan skor Y semua subyek
X  Jumlah skor dari setiap item

>y : Jumlah skor total item

N : - Jumlah kasus.®'

e. Interpretasi
Data yang diolah dan dianalisis dengan menggunakan tabel
frekuensi dan analisa statistik ditafsirkan dalam bentuk kalimat,
sechingga mudah difahami, dan dimengerti serta dapat disimpulkan

dengan jelas.

Pada penelitian ini memakai taraf signifikan 5% dan
kriteria hipotesa dinyatakan jika hipotesis kerja diterima apabila “r”
hitungan lebih besar dari pada “r” tabel , maka hipotesis nihil ditolak.,

yaitu “r” hitungan lebih kecil/dari “r” tabel.

J Sistematilfa Pembahasan

Untuk memperoleh dan mempermudah di dalam pembahasan skripsi
ini, baiklah akan dijelaskan mengenai sistematika pembahasan yang terdiri
dari beberapa bab sesuai dengan urutan masalah yang disajikan dalam skripsi

ini yaitu:

¥ Ibid, him. 140
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Diawali dengan bagian formalitas yang meliputi tentang halaman
judul, halaman nota dinas, halaman pengesahap, halaman motto, halaman
persembahan, halaman kata pengantar, halaman daftar isi dan halaman daftar
tabel.

Pada bab pertama berisi pendahuluan yang terdin dari penegasan
judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunan
penelitian, telaah pustaka, landasan teoritik, hipotesis, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Pada bab dua berisi tentang gambaran umum subyek penelitian yang
meliputi letak geoéraﬁs, sejarah berdirinya, struktur organisasi; program kerja
JHQ PPNU-Pi, kegiatan harian JHQ, kondisi JHQ PPNU-Pi.

Pada bab tiga berisi tentang penyajian dan analisa data hubungan
antara pengamalan puasa sunnah dengan kecerdasan emosional yang terdiri
dari: prosedur penelitian, validitas dan reliabilitas, deskripsi masing-masing
variabel penelitian meliputi pengamalan puasa sunnah dan kecerdasan
emosional, uji persyaratan analisa meliputi uji_normalitas dan linieritas,
hubungan antara pengamalan puasa sunnah dengan aspek-aspek kecerdasan
emosional.

Pada bab 4 berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran

dan kata penutup.






BAB 1V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dituangkan dalam pembahasan
dan analisa, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengamalan puasa sunnah Santriwati Jam’iyyah Huffadz AI;Qur’an Putri
Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta cukup baik. Hal
ini ditandai dengan perolehan data rata-rata 'seda.ng yang menunjukkan
bahwa sebanyak 13,21% responden memiliki pengamalan puasa sunnah
yang tinggi, sebanyak 71,69% responden memiliki pengamalan puasa
sunnah yang sedang, dan 15,1% responden memiliki pengamalan puasa
sunnah yang rendah.

2. Kecerdasan emosional Santriwati Jam’iyyah Huffadz Al-Qur’an Pondok
Putri Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta juga cukup baik. Hal
ini ditandai dengan perolehan data rata-rata sedang yang menunjukkan
bahwa 16,98% responden memiliki| kecerdasan emosional yang tinggi,
sebanyak 60,38% memiliki kecerdasan emosional yang sedang, dan
sebanyak 22,64% memiliki kecerdasan emosional yang rendah.

3. Terdapat korelasi positif yang signifikan antara pengamalan puasa sunnah

_dengan kecerdasan emosional pada Santriwati Jam’iyyah Huffadz Al-
Qur'an Putri Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.
Artinya, semakin tinggi pengamalan puasa sunnah maka semakin tinggi

kecerdasan emosinya.

92
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- B. Saran-Saran
Berdasarkan temuan dalam penelitian ini yang membuktikan dan
menunjukkan adanya hubungan yang positif antara péngamalan puasa sunnah
dengan kecerdasan emosional, i)erikut ini direkomendasikan beberapa saran
yang dianggap penting dan relevan.
1. Saran kepada Santriwati JHQ Pi PPNU Kotagede Yogyakarta
.a. Pengamalan puasa sunnzh yang sungguh-sungguh dapat membina dan
| meningkatkan kecerdasan emosional adaiah puasa yang dijalankan
de;ngan khusu’ dan ikhlas. Untuk dapat menjala.nkanﬁ .puasa secara
khusu’ dan ikhlas, salah satunya diperlukan suasana lingkungan yang
mendukung. Karena semua warga JHQ Pi PPNU Kotagede
Yogyakarta umumnya aktif menjalankan puasa, walaupun dengan
intensitas yang berbeda, maka demi menciptakan suatu iklim
lingkungan yang kondusif bagi pengamalan puasa sunnah yang khusu’
dan ikhlas perlu disusun “Kode Etik Jam’iyyah” yang sepenuhnya
memperhatikan kenyataan bahwa  semua wa.rgé Jam’iyyah lazim
menjalankan puasa sunnah.

b. Ketika pengamalan puasa sunnah sudah menjadi svatu kelaziman, ia
dapat saja secara tidak disadari kehilangan “ruhnya” (elan vitalnya)
dan turnn menjadi sekedar suatu “rutinitas formal”. belaka. Guna
memelihara agar ruh pengaamalan puasa sunnah yang dijalankan
secara berkesinambungan itu tetap ofentik, kiranya secara berkala

warga Jam’iyyah perlu melakukan evaluasi bersama (kolekttif)
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terhadap pengamalan puasa sunnah yang dijalankan, dengan
menjadikan konsep kecerdasan sebagai kerangka rujukan (frgme of
reference). Dengan kata lain, warga Jam’iyyah perlu secara gerkala
melakukan evaluasi kolektif atas tingkat sopistikasi (kecapggihan)
kecerdasan emosional mereka dalam rangka mengukgx%’= kadar
kekhusu’an dan keikhlasan puasa sunnah yang dijalankan secara
berkesinambungan.
2. Saran kepada Lembaga Islam yang Membina Anak Bermasalah
Kepada lembaga-lembaga Islam yang turut membina
sumbangsihnya dalam mengayomi dan membiha “anak-anak bermasalah”,
seperti anak (juga remaja dan pemuda) jalanan, anak-anak korban
narkotika, dan sebagainya, disarankan agar menjadikan pengamalan puasa
sunnah sebagai salah satu, walau bukan yang terutama, teknik terapi.
Diakui bahwa hal ini, yakni menjadikan pengamalan puasa sunnah sebagai
teknik psikoterapi bagi anak-anak bermasalah, bukanlah perkara mudah,
Namun dalam hal 'ini perlu disadari dua hal; disatu sisi. tidak ada satu
| tekm'l-(_ psikoterapi manapun yang dapat dipraktekkan dengan mudah pada
anak-anak bermasalah, sementara pada sisi lain tidak ada kesulitan apapun
yang tidak bisa dipecahkan apabila ditangani dengan penuh ketekunan dan
kesabaran.
3. Saran kepada remaja dan f’emuda Muslim
Dalam iklim keterbukaan pengaruh budaya global dewasa ini,

kecerdasan emosional mutlak diperlukan agar kita memiliki pertahanan
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diri yang kuat secara mental dalam menghadapi serbuanbudaya global
serta berbagai gejolak perubahan sosial yang berjalan sangat cepat. Karena
pengamalan puasa sunnah dapat membina dan meningkatkan taraf
kecerdasan emosional, maka kepada para remaja dan perr;‘uda muslim
disarankan agar melazimkan pengamalan puasa sunnah dalam kehidupan
kesehariannya. Y
4. Saran'keﬁada Peneliti selanjutnya.

Kepada calon peneliti, khususnya mahasiswa-mahasiswa yang
akan menyusun skripsi, disarankan kalay menggunakan metode angket
éebaiknya penyebaran angket kepada responden dilakukan secara
langsung. Maksudnya antara penyebaran angket kepada responden dengan
pengembalian leembar angket yang sudah diisi oleh responden pada waktu

~ pertemuan yang sama. Hal in untuk menjamin validitas (kejujuran)
| responden dalam mengisi item-item angket yang diberikan.
C. Kata Akhir |

Tiada kata yang lebih banyak dalam mengawali kata-kata penutup
ini kecuali ucapan syukur Al-Khamdulillah berkat rahmat, hidayah dan
inayah—Nya serta bimbingan dan tuntunan dari Ibu Pembimbing, bantuan
dari segala pihak sehinéga penulis dapat menyelesaikan penyusunan
skripsi yang sederhana ini.

| Dalam penulisan skripsi ini penuis menyadasi bahwa semua yang
tertera di dalam skripsi ini, erat sekali dengan kadar kemampuan penulis

sebagai insan yang biasa, baik dari ungkapan kata demi kata, metode dan
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sistematika picmbahasan, atau pendekatan analisa dan berbagai hal lagi ,
tidak akan terlepas dari kekurangankekurangan dan kekhilafan-
kekhilafan.

Apabila sebagian isinya , ternyata relevan dengan pandangan
pembaca, itu semata-mata murni dariA Allah, dan apabila tidak relevan
dilihat dari berbagai aspeknya, itu memang keterbatasan penulis. Untuk itu
kritik serta saran akan mempunyai arti penting dalam rangka
penyempurnaan tulisan ini.

Akhirnya kepada Allah jualah penulis kembalikan segalanya,
dengan harapan semoga tulisan yang sederhana ini bermanfaat bagi para
pembaca dan sebagai tanda bakti penulis kepada agama, bangsa dan tanah
air, khususnya pada almamater Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

Penulis

Nur Khasanah R
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